
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Deskripsi Kecakapan Sosial Anak Kelompok B Di TK Cendrawasih Desa 

IIohungayo, Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo yaitu: (1) Kerja sama, yang 

dilakukan setiap anak terhadap teman sebaya sudah dapat dilakukan sehingga dapat 

menumbuhkan kecakapan sosial anak dari mulai anak berinteraksi dengan orang 

lain. (2) Berkomunikasi empati, yang ditujukan anak terhadap orang lain dengan 

memahami dan menyadari perasaan orang lain yang diterapkan dari anak sejak 

berusia dini sangat menumbuhkan kecakapan sosial anak. 

Hal ini di dukung data pengamatan terhadap kecakapan anak yakni anak 

mampu bekerja sama dengan temannya, anak mampu menolong temannya, anak 

mempunyai rasa peduli terhadap temannya dan anak mampu menjadi pendengar 

yang baik ketika ada temannya yang berbicara. 

 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan di atas maka mengenai Deskripsi Kecakapan 

Sosial Anak Kelompok B Di TK Cendrawasih Desa IIohungayo dengan demikian 

guru harus lebih efektif dalam mengembangkan kecakapan sosial anak sehingga 

nantinya anak mampu berinteraksi di lingkungan sekolah keluarga dan masyarakat. 
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